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MENGHADAPI BKD ONL/NE
0leh: Erfan Chuali

atu bulan yang lalu kampus kita kedaangan lrjen Diktis,
dan kurang lebih tiga minggu mereka melakukan audit
besar besaran terkait data faktual kinerja Dosen di

lingkungan ke{a IAIN Syek}r Nurjati. IYal-batil, banyak
temuai yaig benar-bcnar menjungkirbalikkan 'gaya dan
tradisi' pelaporan BKD yeng dipahami secara berjamaah di
kampus IAIN Syekh Nu{ati Cirebon. Kondisi ini kemudian
menj^d\ trading topic di sesi obrolan ala warung kopi oleh para
dosen di sela sela waktu senggang mereka. Proses dalam
mcnambal lobang besar yang ditemukan pasca audit
melzhirkan kebilakan dan peraturan terkait kinerja doseo di
ir.arnpus tercinta ini dengen bumbu Pro dan konta yang
nrengiringi lahirnya kebijakan itu.

Istilah audit selalu disepedankan dengan kata pemeriksaan
atau penilaian pelaporan terkait keuangan. adapun konsepsi
e4ditittgyatg dj?trrut dunia ekonomi lebih tajam dari itu. Hal ini
s€bagaimana yang dikemukakan oleh Muyadi (2002:9) berikut:

"Snafu proreJ futer/tarik tt ttak nemPerohh dan meageral*asi

b t kti s e e ara o $ e ktiJ m e nge n ai p et qa ta att p c / tJ a ta a tu tt t a g leagi et a n -
kegiatan dat ,b.qadian ekanomi ntuk mme zkan titgthat kreuaiaz
anlara pelruataatt te$eb,at dmgan kitnia yxg nlah ditelapka,t atarl

kiktia koifs, vna ,lrengkontanikarikan badrya kcpada pibak
pi b a*1 ng berkepm tixgan. "

Kejadian ekonomi yang dimaksud dalam istilah audit
dalam konteks kampus adalah hak dan kewajiban dipetoleh
para pelaku pendidikan di kampus, dan bila dalam tataran
dosen,maka masuk di da.lamnya adoJa,h ga.l, intensif, dan
pendanaan yang scsuai kriteda yang ditetapkan. Apakah hak
yang pant^s diterima sesuai kewajiban minimum yang
ditenokan? Apakah pros€s pemberian hak sesuai dengan SOP
yang ditentukan? Dapatkah semua dibuktikan? Itulah mungkin
sekelumit rujuan auditing yang dijalanlan

Bila ditanyakan bagaimana pengalaman di audit itjen,
maka jawabannya akan sangat berwarne, tergrnitngpefioi d^rr

satuan yang dipetiksa. tsagi mereka yang memenuhi standar

minimum, maka me reka tidak akan dipusingka.n dengan

pembuktian data otentik tetkait kewaiiban triDharma
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harus di selesaikan secara sistematis dan

komptehensif yangkemudian disosialisasikan secara
massal. Setidaknya ada dua hal ugen yang menjadi
PR besar bagi lembaga: (1) Persepsi Unsur BKD; dan
(2) Dokumenasi data.

XESAMAA\I PERSEPSI TERXAIT UNSUR
BKD

Masih ditemukao perbedaan persepsi dalam
mengklasiEkasi dara baik di kalangan dosen ataupun
asessor; apakah tedratcgori unsLrr dikjar, pengabdian,
atau sebagai penunjang Sebagai contoh, pemateri
atau rainer pada kegiatan Sman I-earniog dianggap
sebagai salah satu unsur pendiclikan. Mungkin hal ini
disebabkan karena kegratan Smart I-€arning b€risi
materi-mat€ri atau latihan-latihao kemampuan
belajar Namun demikian, hal ini tidak disepakati oleh
para 

^sesot 
Ada juga yang berpendapat bahwa

kegiatan ini berarah pada pengabdian dosen pada
masyarakat kampus karena kegiatan ini tidak masuk
dalam hitungan SKS. Dengan demikian, petlu
disepakati antar asesor mengenai hal hal yang masih
menimbulLan penafsiran ganda.

Pada bidang penelitian, ada juga unsur yang
belum diakomodir dalam buku Dedoman
perhirungan BKD. Presenrasi papir dalam
konferensi, misalnya, belum diakomodir dalam buku
panduan pengisian BKD. Sudah metupakan hal yang
dipahami secara luas di dunia pendidikan tinggi
bahwa hasil penelitian, rermasuk juga kajian reori,
bisa dipresentasikan atau dipublikasikan dalam
beberapa forum atau publikasi. Hasil penelitian tidak
hanya dipublikasikan dalam jurnal saj4 retapi bisa
juga dalam forum forum ilmiah seperti konferensi di
bidang yang ditekuni oleh dosen yang betsangkutan.
Dalam hal ini, pengetahuen atau ke"gaulan" dosen

Pada forum-forum ilmiah seringkali kurang
dipahami atau disosialisasikan.

Problem ini perlu dituntaskan dalam evaluasi
atau urun rcmbul dosen yang dilaksaoakan secara
formal dan di aliiri dengan kesepakatan bersama
perihal rambu rambu BKD.
SISTEM MANAJEMEN DOKUMEN

Upaya menyertakan softcoly dokumet betupa
surat menyuiat (SK Surat Tugas, Undangan, dll),
Ijazah, SAP, Laporan pcnelitiao, materi pcrkuliahan
dan lainlain di dalam proses pelapotan Kinerja
doseo ternyata mcmbuat sebagian doscn
'kelimpungan' harus bcrhcnti sejenak dari
rutinilasnya den beralih pada kcgiaran tcknis srpcrti
mengubah dokumen dan benruk ,4zrlra1r ke bentuk
tofcopl, kentdian mengunggahnya Lc piranti lunak
(taJnarc)BKD.

Harus diakui bahwa kondisi erainformatiki telah
mengeser format dokumentasi dalam bentuk kettas
ke atah digital. Dan sepertinya sistem pelaporan
BKD pun mulai melangkah ke ere. BKD orbae,
sekalipun ptoses di anal dalam pembiasaan kegiataan
ini, para dosen akan disibukkan oleh kegiatan teknis
namun bila ini benar-benar teriadi maka kegiatan itu
akan menjadi suatu keniscayaan dalam proses
pelapotan BKD online. Selain teknis dalam
pelaporan yang hatus menjadi perhatian adalah
struktur bangun dalam sistem manajemen
dokumentasi (SMD) elekronik di kampus kita.
Sistem manajcmen dekomcntasi terpadu sangat
dipedukan dalam dan menfmpan dan mengelola
dokumen riwayar kinerja dosen sehingl{a nandnya
ketika pelaponn BKD telah dilaksalakan oleh para
dosen, dokumen dokumcn tetap dapat ditelusuti
atau ditunut kcmbali dengan cepat. Karena faktanya,
system IIKD yang bersifat manual kurang dapat
metekam jejak kinerja dosen yang telah dilakukan
pada semestel sebelunnya, schiogga banyak dosen
'nakal' yang kembali mcngunggah kincrjanya pada
semesteiberikutnya.

Dalam membangun sistem BKD oriline ini tentu
saja tidaL mudah. la memerlukan infrastrukstut vane
bersifat inregradf anter link. Sebagat contoh, tAlN
Syelh Nurjati memiliki situs khusus unnrk BKD
ooline dosen. lnput data untuk unsut BKD harus
terintegrasi dalam data databas€ Fakultas, puslitan
(Pusat penelitan dan penerbitan) dan LP2M. Dan ini
sangat membutuhkan co$ yang idak sedikit. Bukan
haoya terkait dengan dana, tapi juga kesiapan Sumbet
Daya Manusia di lingkungan IAIN Syekh Nurjati
Citebon pada umumnya. Namun demilian, bila ini
terwujud, baoyak hal yang bisa ambil dalam SMD ini
di antatatya, : (1) metnbantu menambah
produktivitas pengguna dimana pengguna dapat
mengakscs dan memanage informasi dengan lebih
cepat dao tepaq (2) sistem olah data berupa Pencadan
fde dokumen, update dokumen, dan pendistribusian
dokumen digiral dapat dilakukan jauh lebih cepat; (3)
Mengurangi biaya dokumen dan meninqkathan
eliriensi ruarg pcnyimpanan: t41 Mengu4ngi 1651L6
kehilangan ataupun kerusakan dokumen; (5)
Keamanan dokumen yang handal, Dengan Sistem
Manaiemcn Dukumen. ekan dapar dikcrahui siapa.
siapa saja yang lrrhak membaca dan menerima
dokumen yang tcrsimpan.

Pacla akhitnya upaya audit yang telah
clilaksanakan olch itjen terkait Kinerja Dosen dan
lcmbaga pedu disikapi sebagi auto-kritik bagi seluruh
civitas akademika dan kmbaga Penjaminao Mutu
(LPN{), dan Puskom dalam intemal lembaga.
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PENINGKATAN PRESTAS I MAHASISWA
MELALUI PROSES BIMBINGAN YANG BERKUALITAS

Bcbcr4a mbatbu ttatgchbkat ?mt r prtbi-bitt&tt, pata
dosa yrg y'hilai dok*ittct (sa* arab dza L*ary
fuwnikztij, rettatEa (baqu daca.ytg ncamtuhzt azhtt
daa kadagighajanji), bagaiaata bapah nelibet bal ini?

Dosen mcmiliki akademik dan otorites
keilmuatr, dosen sejatinya meogct hui p€rsis apa alrr
teotitik yang hrus dipalai oa]rasiswa dalam penelitiao
yaog ditr&ukannya s€rte dunaiemett penelitian ymg
harus dijdenkaq dengan demikian deri sudut ini kesan
bahwa dosen otoriter sulit dihindad. namun demilian
dalam kontek bimbingan akademik, pendekatan 

'tsngdipetgunakan harus nenyeimbangkan antara idealisme
p€mbit brng dan kemampuan siswe. Oleh kareru itu
o.oses bimbi{gad semangatnya edal eh
iocogoptimaltao proses fasiliasi kepada rnahasiss'a
agar dapat mcnyelesailao n€es alhir tepat {,aktu dan
bait- Komitrnen tethadap dealdeal 1'ang dibargun
anura pembimbing dan client harus tercipta.

Rtalitat Jaktual auttt/tkat para dotm pnbiahng ulit
dibr/bt ngi, babharl ada bebetqqang harya hgin nelakthan
pctbiabitgan di mnalt dcxgn Earat nabactna nenbatu
biaghjtatt/ buh aagat atat neldhtha, M-bat ti ttaryang
be*tilan d."gn pt r.! pcrthrrbitgt, bfu fidah, pmut
binibitgaz uakat dipertlit, bagainaxa lenbaga
,tertclaraihan kaltr reptni irli?

Sebaiknya memang lernbaga melaku!.an maoaiemen
bimbiogan yang lebih tertib; SOP izog lebih jelaq
sistem pengawasan terh4d.p proses yang lebih ielas,
iotrumen kegiatao bimbingan dan sistem p€leposn
pasca bimbingan yang lebih jelaq serta fasilitas dan
ruang untuk melaLsanakan kegiatan bimbingao yang
memadai. Sehingga hal ini bisa meoganrisip,tsi
beberepa permasalahan yang Anda sebutkan tadi.

Addkzb Sta,rdar olvratiorcl pmcdn (SOP) latg bira
d8,4? p-!^ snt,k pm$r binbhgaa dosat xrbad4

SOP pembimbingan itu sebenamya sudah ada, namun
belum bantyek mehadei delam meogLover
kompleksitas permasalahan di lapa.ngan. Karena itu,
revisi SOP idealnya mencelup beberapa hal betilut ini:
(1) P€tsFratan p€mbimbin& (2) Prosedut peogelolaao

proses biobingan; (3) KontnL bimbiogan yeag
berisi: Kesanggupaa jumlah yang
dibimbing/semester dan Kotsisterr waktu
penyelesaian; (4) Laporan pasca bimbingaq dan (5)
Buku kegiatan bimbingen yang lebih kompehensif,
Di bkqa j*n$arr, pmatuan pnbiabizg sktipn
iibtt*kar ohb hjtt h.nlan*za rdtioifar lat _)t /rrioritar
Yattg tcrriar t r,njadipnbirrbirrg| daryxfurpea iabhg2,
patutal *thzit dczga bi:axgi' tt, kkrd?zpnhnbhg2
bbib hornPetct. APak4h terriaitasf r.iiolitut dzpat nnjadi
daJa/ kttinbarrg htrrr?cte i bti'rtatt doitn, bqaindra
ba?ak nctbat bal id?
Idealnya tidak dcmikian. Larena yang kompetensj itu
tidaL ditentutetr oleh masalah Yunior xtaupun
senior. Pembagian bimbiag-o seharusnp merujuk
kepada wilayah ketja masing-masing yang meliputi
bidang 1 terka.it metode penelitiao dan bidang 2
teikait konteo meskipuo ddam mekanisme keiiadya
diharapkan tetkait dan iotegtatif satu dengan 

'"nglain. Pembagian meojadi l,:mbimbing I dan
Petrbimbing II hanya bersifrt teknis. KelayaLao
menjadi peobimbing I dan 2 dilihat dari metodologi
yengdipilih mahasis.ua serta dosen yangpalingal idi
bidxng rnetode int demikian iuga terkait dengan
bidang materi yang diLaji mahasiswa serta dosen
yang ahli di bidang keilrnuan tcsebut.
Apa taEan bqah ht &pa,, &ngan pat6 pcnbinbi,gan
dosn cbhga *jalh traaft binbirym2ang M.uttat
furbanihzff?
Ke depari p€rlu ada manajemeo bimbingan yang
lebih terbuka baik dmi sisi; 1) rekruitrnen
pembimbrng, 2) lumlah mahasiswa yang dibimbing,
3) ptoses kegiatan birnbingar\ 4) jadwa.l penyelesaian
mesiog-mesing pernbimbing, 5) instrumen

6) kegiaten bimbiogan bersama antata
pembimbing I dao 2 yaog dihsiliasi oleh jurusan
(mahasiswa mengalukan bimbingen betsama), 7)
proses bimbingan yang memberi solusi, akselerasi,
dan meocctah-ken bagi mahasisva, 8) intdaksi antera
pembimbing I dan pembimbing 2 y^ng
mcogedepar*an scmargat kes€tar,aan dan saliog
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MUTU BIMBINGAN DOSEN IAIN SI TT
Mahasiswa sebagaimana yang

diidealkan dalam sejanhnya memiliki
bebetapa peran: agen petnb^han (agsnl

oJ cbarye), zger pengend,,\l (dgent of
contol), dan agen sosral (agest of nciar.
Peranan ini bu.Lao sekedat legenda, tapi
memang menjadi sesuatu yang melekat
dengan identitas ma.hasisvra. Petan
besat mahasiswa di atas sulit akan

terwrriud tanpa adanya campur taogan
bimbingan dosen v.elinya (baca: Dosen
pembaimbing akademik). Dosen
adalah figur,vang meniadi sosok teladan
bagi mahasiswanya. Bila dosen
mencontohkan perilaku yang
profesional humanis-etis, maka
mahasiswa pun akan menteladani
perilaku tersebut. Begitu pula
sebaliknya- Karena itu, dalam konrcks
transfer kno,rledge dan attitude ioi,
disampiog naog sempit perkuliahan
formal antate m^haqiswa den dosen, pcdu ruang informal lain yang mema&i bagi keduanya uook berdialog curhat
dan b€rdiskusi tentang penoalan-persoabn aLademik dan oon-akademik yeng dihadapi mahasiswa.

Peen dan potensi besat Mahasiswe <lalem wilayah pmksis di lingkungan IAIN Sejati Cirebon s;.gL.li
te*enrlrfa oleh bznyaL hal Diantaranp oleh Scf inry &sen seodid yeog tedampau tinggi untuk mau duduk
betitingan dengan pam mahasiswanya Beberapa kduhan mahasisw* Doseo pembimbiog susah unok ditemui,
Doseo haaye taada taagao KRS saja tanpe menanyalan KHS semetet sebelumnya, Dosen iatlogmeoenyaLan hasil
dao Leoclala akademik pettuliahao semcstcr lalq Doseo tedalu menlage ierek @.ca. iagt itnage, ,lias i.in) tefiadap
nuhasiswa bimbingeonya &n bctbagai kcluhan lainnyr sering menghiasi proses bimbiogan yang teiiadi.

Beberap: kendala di at4s menuniukzn kurang adanya komunilasi dua arah dan saling keterbukaan anura
mahasiswa dengan doseq mabasiswa menyadari perlun,e bimbingan dari doscrq dan doseo mau untuk membetikan
bicrbingannya Lepada mahasiswa, Budaya bimbingan yang baik idednya merupakan ruang konsultasi ani4n doser
dan mahasiswa yang dituju.kan untul mernbadtu mahasiswa tidak haop merencanakan kegiataa atademiknya selanu
duduk di bangku kuliah saja, namun juga dimaksudkan untuk mendotong mahasiswx agei mereka seja.k dini memiliki
perencanaao atas kehidupan karir mereka di masa depan. Secara khusus, pembimbingan akademik ditujukan untuk
memestitan bahva kegietan akademik dan non-akademik yang mercka lakul€n selama meteka duduk di hangku
kuliah dapat menyokong pencapaian perencanaan karir yang mereka buat itu.

Dalam usaha meningkatkan mutu pembimbingan agar materi birnbi$gao menjadi tepat sasaran dan berhasil
guna dalam meningkatkan kelancaran kegiatan akademik dan non akademik bagi mahasiswa, maka seloglznya Le

depan I-embaga Penjaminan Mutu (LPM) IAIN Sejati Circbon hatus membuat suatu standat pembimbingan yang
jelas, selain buku panduan Pembimbingan. SOP pembimbingan itu penting untuk menjadi acuao bagi semua dosen
dalem melrlok^n proses pembimbingan kepada mahasiswzlya. Selain, bisa menjadi ukutan bila akan

dilaksanakannyz evaluasi ataupun audit atas kinerja pernbimbingan para dosen.
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